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ABSTRACT 
This study aims at investigating the correlation beonreen the wage level and the well being of the 

rubber plamation enterprise workem in East Aceh in the priod of 1 907 to 1939. It is of h i  significance 
in the historiography of Aceh because no studies on Aceh have been found that examine plantation 
emerprise worken. The major source of this study is the armual reports of the Labor Iqwtorate From 
1907 to 1939, the collection of National Library, Jlakarta. 

Key Words upah, buruh, dan p e r k d m  karet 

. . 



Uumanio~z), W. 21, No. I Februafi 2009: 109-119 

merekgbek@awpeFkebww3nW. Unhfk 
mengatasi kelanghm b u m  Ida1 id mutrdlah 
didatangkan bunrh Wmn cksmwis 
den$an perantam agan-agen (makefar) (Ismaif, 
1991 :207). Buruh ini diibt dengm suatu 
kontrak kxjr'da-n k W 0  onlomntie, 1880, 
yang diialamnya termasuk poenale san&&. 
KtWjakan dm peredtmm perlxrNhern dan asis- 
ten pwkebunan untukAceh swam keselufuh- 
an beflaku sama Sumatra lknur cian Tetpaiwti 
(Staatsblad van Nedezlandsch-Indie, tahun 
1515no.421,1916~. 46,938, W,dan447, 
1919 no. 776,1920 w. 535, dan 1921 no. a). 

Padatahun 1910, hhpp&arrra-- 
kan hruh dari Jam ke Aoeh lmur berjurnkth 
858 orang. Jumlrrh hi 
tahun k3mudkn, 
Dunia 1, jmlah Bunth di A& 'l"l.mur blah nuerr- 
capai 7.869 mmg (Ismail, 1991:W7). t 
kmkhirnya Perang his 1, (141 7) j 
bun& knigmn yang bekwja d i h h  men 
dm kali lipat lagi m j a d i  telbitr dad 15. 
orang. angka ini &us meningkat mendekatl 
30.000 orang satu dekade kemudin (19B) 

timer atau enam bwuh adatah buwh 
t&pi pa& tahun 1930-an magih 
empat atau Iima buruh adahk bunrh 

di Acsh h a  giiwlgat jauh, k&pi 

terslbut sudah tshpat @a pria unfadc mtu 
wanita dalam komunttas bwruh di dmmh hi 
(LinMad, 1 I)99:89). 

Hersil penelitian ini dlhara 
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Sumbw binnya dalah A&kf da 

wm 

M e ,  Klappers, Thee en Oilpa-)- v9n 

en Ta~uIP;  RuMmr 

fer Ooskust van Sumettta, T&mismg en 

SthWad van NM&d&-In&, K W - I  
Verslag, Memode van Omrgam Asisten 
Reskien Acek Tlmur, dan 77pschM WPT de 
Bnnenlald &Ww. Setmsnya, dipaka2 juga 
mjalah dan swat kabm, yam mfafah De 
Rants7, fh dan Prisma; dan 
Surat KMw rbkn W a n .  

Peneltlinwansunrbef~mdipusatkan 
di Jakarta, 
Irdunesh, kaan Nasiumf RepubMk 
l n d m i a  dan Perpustakaan LIP , 
bstrempa sumbgr ctipdeh dari k t 
Elukumn@ih 1-IAceh, F%qmtaka- 
an Yayasan Fruf. Aii Hasjmy, Perpustakaan 
B m h  NAD, kmerintah Damh Tk I1 llcleh 
thnur, kdeksl pribadi Dr. M. Gade lsmafl1 Mk 
(Ah.), dm lroleksi dJ beberap perpustakaran 
di Yogyakarta. Karena fenomena yang 
dfeksplorasl adalah fenamma hiitoris, 
sumber-sumber tersebut diproses dalam 
blngkal metcide sejamh. Mulal dart pmws 
pengumpulan bahan sampai ke tatrap 
penutisan akhir diiakukan b q a n  mngaqa 
pada metode sejarah (Oarraghan, 1957; 
KartodMjo, 1992)- 
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Sebagai buruh korrtriak dalam slstem 
perkebunan kapitaiis pada masa kolonial, 
posisi bargaining buruh perkabm kmt  di 
Aceh Timur dalam penentuan'upah kerja 
sangat kmah. Buruh malahan tidak punya 
peran apa-apa terhadap kebijakan upah. 
Apabilia buruh sudah menandatangani kontrak, 
berapa pun upah dan bagaimgnapun kondisi 
kerja di perkebunan haws mereka terima. 
Apabila menolak, buruh tersebut-dianggap 
melanggar kontmk ke rja dan dapt dihukum. 
Lembagja yang twbukti betperan menekan 
perlcebunan untuk mnyesudkan upah buruh 
dengan kebutuhan rill di lapangan wakmpwn 
tidak seluruhnya diikuti adalah t~pektorat 
Tenaga Kerja. 

Upah kerja bwuh p e r k m n  karet dA& 
fimur sangat tsrgantung pada kondisi fimnsial 
penrsahaan yang selorlu berfluktuasl menurut 
harga karet di pasaran dunia. Upah juga 
disesuaikan dengan harga kebukrhan pokok, 
terutama beras. Saat harga heras naik upah 
tidak secara otomatis naik, tetapi diiuaikan 
dengan kondisi finansial penrpiahahm. Sebalik- 
nya, agablla h a p  kamt dl pasaran dunia turn, 
walaupun harga betas &tap timi, upah buruh 
secara otomatis akan ikut tutwn. Dengan 
demikian, kesejahteraan burulr pfkebunan 
karet di Aceh Timur tidak pernah berubah 
meskipun upah naik. 

Sebagai bumh pada 
berorientasi ekspor, kondisi 
~ b w t a n d i A c % h  
yang sangat parah 
tahun 193O-an, saat 

turunnya upah yang sangat besar telah 
rnenyebaW<rnbebanWdup 
HalinibeQlh-pisda 
kesehatan buruh dan 
pendidikan bagi anakana 
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